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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of compensation, work discipline, and work 
environment on employee productivity at UD Bawang Joy. The research employed 
a quantitative associative approach involving all employees as the population, 
totaling 78 employees. The sample was determined using probability sampling 
through the Slovin formula, resulting in 65 respondents. Data were collected through 
questionnaires that had passed validity and reliability tests, and then analyzed using 
multiple linear regression with the assistance of SPSS software. The results showed 
that compensation, work discipline, and work environment partially had a positive 
and significant effect on employee productivity. Simultaneously, the three 
independent variables also significantly influenced employee productivity at UD 
Bawang Joy. The coefficient of determination test indicated that compensation, work 
discipline, and work environment contributed 56.4% to employee productivity, while 
the remaining 43.6% was influenced by other variables outside this study. These 
findings indicate that UD Bawang Joy needs to optimize fair compensation, 
consistent work discipline, and a conducive work environment to sustainably 
improve employee productivity. 

Keywords: compensation, work discipline, work environment, employee productivity 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi, disiplin kerja, 
dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan di UD Bawang Joy. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan melibatkan 
seluruh karyawan sebagai populasi yang berjumlah 78 orang. Penentuan sampel 
menggunakan teknik probability sampling melalui rumus Slovin sehingga diperoleh 
65 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah memenuhi uji 
validitas dan reliabilitas, kemudian dianalisis menggunakan metode regresi linear 
berganda dengan bantuan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kompensasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Secara simultan, ketiga 
variabel independen juga berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 
karyawan di UD Bawang Joy. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa 
kompensasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja memberikan kontribusi sebesar 
56,4% terhadap produktivitas kerja karyawan, sedangkan sisanya sebesar 43,6% 
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dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa 
UD Bawang Joy perlu mengoptimalkan pemberian kompensasi yang adil, 
penerapan disiplin kerja yang konsisten, serta menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif guna meningkatkan produktivitas kerja secara berkelanjutan. 
 
Kata kunci: kompensasi, disiplin kerja, lingkungan kerja, produktivitas kerja. 
 
A. Pendahuluan  

Dalam era globalisasi dan 

meningkatnya persaingan bisnis, 

produktivitas kerja karyawan menjadi 

salah satu faktor penting yang 

menentukan keberhasilan organisasi, 

termasuk pada sektor Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Produktivitas kerja mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan output secara efektif 

dan efisien melalui pemanfaatan 

sumber daya yang dimiliki. Tingkat 

produktivitas yang optimal tidak hanya 

berdampak pada peningkatan kualitas 

produk dan pelayanan, tetapi juga 

menjadi penentu keberlanjutan usaha 

di tengah dinamika pasar yang terus 

berkembang. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memperhatikan 

berbagai faktor yang dapat 

memengaruhi produktivitas kerja 

karyawan agar tujuan organisasi 

dapat tercapai secara maksimal. 

Berdasarkan data Kementerian 

Koperasi dan UKM Republik 

Indonesia tahun 2022, sebagian besar 

UMKM di Indonesia mengalami 

penurunan produktivitas akibat 

berbagai faktor internal, seperti sistem 

manajemen yang kurang efektif, 

rendahnya motivasi kerja, dan 

ketidakpuasan terhadap kompensasi 

yang diterima karyawan. Selain itu, 

survei Asosiasi UMKM Indonesia 

menunjukkan bahwa disiplin kerja 

menjadi salah satu faktor dominan 

yang memengaruhi produktivitas 

karyawan dalam menjalankan 

aktivitas operasional perusahaan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan produktivitas kerja tidak 

hanya dipengaruhi oleh kemampuan 

teknis karyawan, tetapi juga oleh 

faktor manajerial dan lingkungan kerja 

yang mendukung. 

Salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja adalah kompensasi. 

Kompensasi merupakan bentuk balas 

jasa yang diberikan perusahaan 

kepada karyawan atas kontribusi yang 

telah diberikan selama bekerja. 

Pemberian kompensasi yang adil dan 
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sesuai diharapkan mampu 

meningkatkan motivasi, kepuasan, 

dan semangat kerja karyawan 

sehingga berdampak pada 

peningkatan produktivitas. Karyawan 

yang merasa dihargai melalui sistem 

kompensasi yang baik cenderung 

memiliki loyalitas dan tanggung jawab 

kerja yang lebih tinggi. 

Selain kompensasi, disiplin kerja 

juga menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan produktivitas 

karyawan. Disiplin kerja 

mencerminkan sikap ketaatan dan 

kepatuhan karyawan terhadap 

peraturan serta standar kerja yang 

berlaku di perusahaan. Karyawan 

yang memiliki disiplin kerja tinggi 

cenderung mampu menyelesaikan 

tugas secara tepat waktu, bekerja 

lebih teratur, dan memiliki komitmen 

yang kuat terhadap pekerjaannya. 

Dalam konteks UMKM, kedisiplinan 

kerja sangat dibutuhkan untuk 

menjaga stabilitas operasional 

perusahaan agar produktivitas tetap 

optimal. 

Faktor lain yang turut 

memengaruhi produktivitas kerja 

adalah lingkungan kerja. Lingkungan 

kerja yang nyaman, aman, dan 

kondusif dapat menciptakan suasana 

kerja yang mendukung peningkatan 

kinerja karyawan. Lingkungan kerja 

tidak hanya mencakup kondisi fisik 

tempat kerja, tetapi juga hubungan 

sosial dan komunikasi antarpegawai. 

Lingkungan kerja yang baik akan 

membuat karyawan merasa nyaman 

dalam bekerja sehingga dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

kerja. 

UD Bawang Joy yang berlokasi 

di Pasaraya MMTC Medan 

merupakan usaha dagang yang 

bergerak di bidang distribusi bahan 

pangan, khususnya bawang merah, 

bawang putih, dan bawang bombai. 

Dalam menjalankan aktivitas 

usahanya, perusahaan menghadapi 

berbagai tantangan yang berkaitan 

dengan produktivitas kerja karyawan, 

seperti pemberian kompensasi 

lembur, kedisiplinan dalam ketepatan 

waktu kerja, serta kondisi lingkungan 

kerja gudang yang panas dan padat 

aktivitas. Apabila faktor-faktor tersebut 

tidak dikelola dengan baik, maka 

dapat berdampak pada menurunnya 

produktivitas kerja karyawan. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis pengaruh 

kompensasi, disiplin kerja, dan 

lingkungan kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada UD 

Bawang Joy. 
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B. Metode Penelitian  
1. Pendekatan, Jenis, dan Sifat 

Penelitian 
1.1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang berlandaskan pada 

data numerik dan dianalisis 

menggunakan statistik untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

Pendekatan ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh kompensasi, 

disiplin kerja, dan lingkungan kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan 

pada UD Bawang Joy. 

1.2. Jenis dan Sifat Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian asosiatif dengan 

sifat deskriptif kuantitatif. Penelitian 

asosiatif bertujuan untuk mengetahui 

hubungan atau pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. Sementara itu, sifat 

deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran secara 

sistematis mengenai kondisi variabel 

penelitian berdasarkan fakta yang 

ditemukan di lapangan. 

2. Tempat dan Waktu 
Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di UD 

Bawang Joy yang berlokasi di Jalan 

Konggo, Sei Semayang, Sunggal, 

khususnya pada bagian operasional 

gudang bawang. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada tahun 2025. 

3. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan 

keseluruhan subjek penelitian yang 

memiliki karakteristik tertentu sesuai 

dengan tujuan penelitian. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan UD Bawang Joy yang 

berjumlah 78 orang. 

Sampel adalah bagian dari 

populasi yang dipilih untuk mewakili 

karakteristik populasi secara 

keseluruhan. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini 

menggunakan probability sampling 

dengan rumus Slovin sehingga 

diperoleh sebanyak 65 responden. 

Rumus Slovin yang digunakan 

sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒! 

 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e = Tingkat kesalahan (5%) 

Perhitungan sampel: 

𝑛 =
78

1 + 78(0,05)! 

𝑛 = 65 
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Dengan demikian, jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 

65 karyawan UD Bawang Joy. 

4. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data 

primer. Data primer diperoleh secara 

langsung dari responden melalui 

observasi, wawancara, dan 

penyebaran kuesioner kepada 

karyawan UD Bawang Joy. Data 

tersebut digunakan untuk mengetahui 

tanggapan responden terkait 

kompensasi, disiplin kerja, lingkungan 

kerja, dan produktivitas kerja 

karyawan. 

5. Identifikasi dan Definisi 
Operasional Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri atas variabel 

independen dan variabel dependen. 

Variabel independen meliputi 

kompensasi (X1), disiplin kerja (X2), 

dan lingkungan kerja (X3), sedangkan 

variabel dependen adalah 

produktivitas kerja karyawan (Y). 

 
6. Uji Validitas dan Uji 

Reliabilitas 
6.1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana instrumen 

penelitian mampu mengukur variabel 

yang diteliti secara tepat. Instrumen 

dinyatakan valid apabila nilai korelasi 

lebih besar dari nilai r tabel. 

6.2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui konsistensi instrumen 

penelitian dalam menghasilkan data 

yang stabil dan dapat dipercaya. 

Instrumen dinyatakan reliabel apabila 

nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 

0,60. 

7. Model Penelitian 
7.1. Analisis Regresi Linear 

Berganda 
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Analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara 

simultan maupun parsial. Model 

persamaan regresi linear berganda 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏"𝑋" + 𝑏!𝑋! + 𝑏#𝑋# + 𝑒 

 

Keterangan: 

Y = Produktivitas kerja karyawan 

a = Konstanta 

b1,b2,b3 = Koefisien regresi 

X1 = Kompensasi 

X2 = Disiplin kerja 

X3 = Lingkungan kerja 

e = Error atau tingkat kesalahan 

8. Teknik Analisis Data 
8.1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk 

mengetahui apakah model regresi 

memenuhi asumsi normalitas, 

multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas sehingga model 

layak digunakan dalam penelitian. 

8.2. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R²) 

digunakan untuk mengetahui 

besarnya kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan 

variabel dependen. 

8.3. Uji Hipotesis Penelitian 
Simultan dan Parsial 

Uji hipotesis dilakukan melalui uji 

F dan uji t. Uji F digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel 

independen secara simultan terhadap 

variabel dependen, sedangkan uji t 

digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 
2 UJI ASUMSI KLASIK 
2.1 Uji Normalitas 
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2.2 Uji Heteroskedastisitas 

 
2.3 Uji Multikolinearitas 

 
3.ANALISIS DATA PENELITIAN 
3.1 Analisis Regresi Linear 
Berganda 

 
3.2 Koefisien Determinasi 

 
3.3 Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

 
3.4 Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 

 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada UD Bawang Joy. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin baik 

kompensasi yang diberikan 

perusahaan, maka semakin tinggi 

pula produktivitas kerja karyawan. 

Kompensasi yang diberikan dalam 

bentuk gaji, upah, tunjangan, maupun 

fasilitas kerja mampu meningkatkan 

motivasi dan semangat kerja 

karyawan dalam menyelesaikan 

tugasnya. Karyawan yang merasa 

memperoleh imbalan yang adil 

cenderung memiliki loyalitas dan 

tanggung jawab kerja yang lebih baik 

sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas kerja. Temuan penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Wati Sinta, 2024) yang 
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menyatakan bahwa kompensasi 

berperan penting dalam membantu 

organisasi mencapai tujuan serta 

mempertahankan tenaga kerja yang 

produktif. 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Hal ini 

membuktikan bahwa kedisiplinan 

kerja menjadi salah satu faktor penting 

dalam meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi kerja karyawan. Karyawan 

yang memiliki tingkat disiplin tinggi 

cenderung lebih taat terhadap aturan 

perusahaan, hadir tepat waktu, dan 

mampu menyelesaikan pekerjaan 

sesuai standar yang telah ditetapkan. 

Kondisi tersebut berdampak pada 

meningkatnya produktivitas kerja 

karyawan di UD Bawang Joy. Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian 

(Faslah & Savitri, 2017) yang 

menyatakan bahwa hubungan antara 

disiplin kerja dan produktivitas kerja 

sangat erat, sehingga semakin baik 

disiplin kerja yang diterapkan maka 

produktivitas kerja karyawan juga 

akan meningkat. 

Selain itu, lingkungan kerja diketahui 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja 

karyawan. Lingkungan kerja yang 

nyaman, aman, dan kondusif mampu 

menciptakan suasana kerja yang 

mendukung peningkatan kinerja 

karyawan. Kondisi tempat kerja yang 

memiliki pencahayaan baik, sirkulasi 

udara yang memadai, serta hubungan 

kerja yang harmonis dapat membuat 

karyawan merasa lebih nyaman 

dalam bekerja sehingga pekerjaan 

dapat diselesaikan secara efektif. 

Pada UD Bawang Joy, lingkungan 

kerja yang baik membantu karyawan 

menjalankan aktivitas operasional 

dengan lebih optimal sehingga 

produktivitas kerja meningkat. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Amelia Agustina et al., 

2023) yang menyatakan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan. 

Secara simultan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompensasi, 

disiplin kerja, dan lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan 

pada UD Bawang Joy. Ketiga variabel 

tersebut saling mendukung dalam 

menciptakan kondisi kerja yang 

mampu meningkatkan produktivitas 

karyawan. Pemberian kompensasi 

yang adil, penerapan disiplin kerja 

yang konsisten, serta lingkungan kerja 
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yang kondusif dapat meningkatkan 

motivasi, kenyamanan, dan semangat 

kerja karyawan sehingga produktivitas 

kerja menjadi lebih optimal. Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian 

(Agustina et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa kompensasi, 

disiplin kerja, dan lingkungan kerja 

secara bersama-sama memberikan 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 

 

D. Kesimpulan 
1. Kompensasi menghasilkan 

Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (3,337) > T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(1,99962) dengan Sig. 

0,001<0,05 Kompensasi 

berkontribusi positif serta 

signifikan atas Produktivitas 

Kerja karyawan UD Bawang 

Joy. 

2. Disiplin kerja menghasilkan 

Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔	(3,351) > T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(1,99962) dengan Sig. 

0,001<0,05 Disiplin kerja 

berkontribusi positif serta 

signifikan atas Produktivitas 

Kerja karyawan UD Bawang 

Joy. 

3. Suasana Kerja menghasilkan 

Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔	(3,253) > T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(1,99962) dengan Sig. 

0,002<0,05 Lingkungan kerja 

berkontribusi positif serta 

signifikan atas Produktivitas 

Kerja karyawan UD Bawang 

Joy. 

4. Pada pengujian secara 

simultan, Dihasilkan nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔	(28,64) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒l(2,76) 

dengan Sig. 0,000<0,05 

dinyatakan Ha diterima,Ho 

ditolak, maka 

Kompensasi,Disiplin, serta 

Lingkungan kerja berkontribusi 

positif serta signifikan atas 

Produktivitas kerja karyawan 

UD Bawang Joy. 
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